
      
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang 

telah dipaparkan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan volume ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia ke Malaysia 

dari tahun 2003 hingga 2022 berluktuatif. Produksi CPO Indonesia 

mengalami peningkatan sedangkan harga riil dan nilai tukar riil berfluktuatif. 

Sementara itu, produksi CPO Malaysia serta harga minyak goreng sawit 

domestik menunjukkan tren peningkatan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi volume ekspor CPO Indonesia ke 

Malaysia periode waktu tahun 2003 – 2022, yakni produksi CPO Indonesia, 

harga riil, nilai tukar riil dan harga minyak goreng sawit berpengaruh 

signifikan secara statistik terhadap volume ekspor. Sedangkan variabel 

produksi CPO Malaysia tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap 

volume ekspor CPO Indonesia ke Malaysia. 

5.2 Saran 

1. Bagi produsen CPO perlu terus meningkatkan kapasitas produksi dan 

produktivitas melalui modernisasi teknologi dan peremajaan sawit rakyat 

agar dapat memenuhi permintaan ekspor secara berkelanjutan dan 

meningkatkan daya saing di pasar Malaysia. 

2. Dari penelitian ini disarankan dilakukan penelitian lanjutan dengan 

memasukkan variabel-variabel eksternal seperti kebijakan perdagangan 

bilateral, investasi asing di sektor kelapa sawit, dan diversivikasi pasar CPO 



      
 

 
 

 


